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ABSTRAK
PERANCANGAN PERPUSTAKAAN UMUM DI KOTA GRESIK
DENGAN PENERAPAN ARSITEKTUR REKREATIF

Program for International Student Assessment (PISA) yang di rilis
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) pada 2019,
Indonesia menempati peringkat ke 62 dari 70 negara, atau merupakan 10 negara
terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah. Sementara UNESCO menyebutkan
minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,001%. Artinya dari 1.000 orang

Indonesia hanya 1 orang yang gemar membaca.

Perpustakaan merupakan suatu tempat/gedung/ruangan yang berisi
kumpulan informasi yang bersifat ilmu pengetahuan, hiburan, dan rekreasi yang
merupakan kebutuhan manusia. sesuai dengan yang tertera di dalam UU No. 43
Tahun 2007 tentang perpustakaan, perpustakaan kini seharusnya tidak hanya
memberikan layanan yang konventional. UU No. 43 Tahun 2007 pasal 3
menyatakan bahwa sudah seharusnya sebuah perpustakaan memiliki fungsi rekreasi
untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Dengan begitu
penerapan arsitektur rekreatif dalam perancangan di kota Gresik ini selain untuk
memberikan layanan konventional juga untuk meningkatkan kecerdasan dan
keberdayaan bangsa serta meningkatkan literasi masyarakat dengan penyajian yang
dapat memberikan penyegaran kembali fisik dan fikiran.

Kata Kunci : Perpustakaan, Rekreatif, Gresik, Pendidikan, Meningkatkan

Kecerdasan dan Keberdayaan, Penyegaran Fisik dan Fikiran.



ABSTRACT

PUBLIC LIBRARY DESIGN IN GRESIK CITY USING RECREATIVE
ARCHITECTURE

The Program for International Student Assessment (PISA) released by the
Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) in 2019,
Indonesia is ranked 62 out of 70 countries, or is in the bottom 10 countries with low
literacy levels. Meanwhile, UNESCO stated that the reading interest of the
Indonesian people was only 0.001%. This means that out of 1,000 Indonesians, only

1 person likes to read.

The library is a place/building/room that contains a collection of scientific,
entertainment and recreational information which is a human need. according to
what is stated in Law no. 43 of 2007 concerning libraries, libraries should now not
only provide conventional services. UU no. 43 of 2007 article 3 states that a library
should have a recreational function to increase the intelligence and empowerment
of the nation. That way the application of recreational architecture in design in the
city of Gresik, besides providing conventional services, is also to increase the
intelligence and empowerment of the nation and increase community literacy with

presentations that can provide physical and mental refreshment.

Keywords: Library, Recreation, Gresik, Education, Increasing Intelligence and

Empowerment, Physical and Mind
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Literasi melingkupi  kebolehan mengidentifikasi, memahami,
menafsirkan, menciptakan, berkomunikasi, dan menggunakan informasi
tertulis dalam berbagai situasi. Kemampuan literasi memungkinkan seseorang
mencapai tujuan, memperluas pengetahuan, dan menggali potensi pribadi.
Salah satu bentuk literasi adalah kegiatan membaca, yang memungkinkan
individu untuk memperoleh informasi dari teks tertulis. Semakin banyak waktu
yang dihabiskan untuk membaca, semakin banyak pengetahuan yang dapat

diperoleh, bahkan terkadang secara tidak langsung (Armeinda Nur Aini, 2017).

Walaupun demikian, data survei yang dirilis oleh Program for
International Student Assessment (PISA) dari Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) pada tahun 2019 mengungkapkan bahwa
Indonesia menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara, menunjukkan bahwa
negara ini termasuk dalam 10 negara dengan tingkat literasi yang rendah.
Menurut laporan UNESCO, hanya 0,001% penduduk Indonesia yang
menunjukkan minat membaca. Dengan kata lain, dari seribu orang Indonesia,
hanya satu orang yang menunjukkan minat dalam membaca. Sebuah penelitian
lain yang diterbitkan pada Maret 2016, oleh Central Connecticut State
University, dengan judul "Peringkat Negafa-negara Paling Literat di Dunia,"
menempatkan Indonesia pada peringkat ke-60 dari 61 negara dengan minat

membaca yang rendah.

Penggunaan perpustakaan oleh masyarakat yang belum optimal
mencerminkan rendahnya minat membaca. Lebih banyak orang cenderung
memilih aktivitas seperti mendengarkan, berbicara, dan bertanya daripada
membaca. Menurut Kepala Perpustakaan Nasional RI, Bapak Dady P.,
kunjungan ke perpustakaan di seluruh Indonesia, baik itu Perpustakaan

Nasional maupun Perpustakaan Daerah, memiliki tingkat yang relatif rendah,



di mana hanya sekitar 10% hingga 20% pengunjung yang benar-benar
meminjam buku (Siahaan, 2007 dalam Welya Sunajaya, 2017).

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan rendahnya minat
baca, di antaranya adalah persepsi negatif terhadap perpustakaan sebagai
tempat yang membosankan. Selain itu, perkembangan teknologi dan
ketersediaan internet juga berdampak pada pergeseran preferensi masyarakat
dalam mencari dan mengakses informasi. Masyarakat lebih cenderung
mengandalkan sumber informasi online yang lebih praktis dan instan, sehingga
mengurangi kunjungan ke perpustakaan (Muhammad Fifky, 2018).

Di Kota Gresik, terdapat hanya satu perpustakaan umum yang
menghadapi tantangan rendahnya minat baca. Penyebab utamanya adalah
karena perpustakaan umum di Kota Gresik kurang memiliki fasilitas yang
memadai. (Dinas Perpustakaan Kearsipan Kabupaten Gresik, 2021). Menurut
data Pada tahun 2021/2022, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mencatat bahwa terdapat 456 Sekolah Dasar (SD) di daerah tersebut.dengan
total siswa sebanyak 74.280, 116 sekolah menengah pertama (SMP) dengan
35.106 siswa, 52 sekolah menengah atas (SMA) dengan 19.984 siswa, dan 60
sekolah menengah kejuruan (SMK) dengan total 23.246 siswa di Kabupaten
Gresik (Badan Pusat Statistik Kabupaten Gresik, 2022).

Sebagai upaya menghadapi situasi tersebut, Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Gresik telah menyusun sebuah Rencana Strategis
sebagai roadmap lima tahun yang merupakan implementasi dari RPJIMD
Kabupaten Gresik Tahun 2021-2022. Dokumen perencanaan ini mencakup
strategi, kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan yang relevan, visi,
misi, tujuan, sasaran. dengan peran dan tanggung jawab mereka untuk
mendukung visi serta misi Wakil Bupati dan Bupati Gresik (sumber: Dinas
Perpustakaan Kearsipan Kabupaten Gresik, 2021).

Diperlukan transformasi agar perpustakaan dapat memenuhi perannya
sesuai dengan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 mengenai perpustakaan,
yang melampaui batasan layanan konvensional. Menurut Pasal 3 UU tersebut,



perpustakaan harus memiliki fungsi rekreasi yang berkontribusi pada
peningkatan kecerdasan dan pemberdayaan masyarakat.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, ada usulan untuk mengubah
desain perpustakaan umum di Kota Gresik agar dapat mengatasi masalah
terkait literasi dan minat baca. Rencana pembangunan perpustakaan ini akan
menerapkan konsep Arsitektur rekreatif. Dengan menerapkan pendekatan ini,
diharapkan kedepannya perpustakaan dapat menjadi tempat yang lebih
menarik dan mengundang minat masyarakat untuk mengunjunginya dan
menikmati fasilitas yang telah disediakan. Selain menyediakan koleksi buku
dan layanan konvensional, perpustakaan juga akan menawarkan fasilitas
rekreasi yang akan meningkatkan daya tarik dan aktivitas literasi, sehingga
dapat mencapai tujuan yang telah dicantumkan dalam Undang-Undang No. 43
Tahun 2007.

Untuk merespons tujuan perancangan, digunakan desain arsitektur
rekreatif yang mengintegrasikan elemen-elemen rekreasi ke dalamnya.
Pendekatan desain ini menciptakan bangunan yang memberikan pengalaman
menyenangkan bagi para pengunjung yang menghargai keindahan arsitektur
(Kautsar, 2010). Penerapan konsep arsitektur rekreatif bertujuan untuk menarik
pengunjung lebih banyak, menciptakan suasana nyaman, mengubah persepsi
bahwa perpustakaan adalah tempat yang membosankan dan kura'ng menarik,
serta memberikan kepuasan bagi pengunjung yang menghabiskan waktu di
dalamnya. Dengan menerapkan desain arsitektur rekreatif dalam pembangunan
perpustakaan, diharapkan perpustakaan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat yang tinggal, bekerja, atau belajar di sekitarnya. Perpustakaan
bukan sekadar tempat belajar, tetapi juga menjadi tempat yang menarik,

menyenangkan, dan ramah bagi semua orang (Arina Hayati, 2017).

Perpustakaan ini direncanakan untuk menjadi tempat yang dapat
diakses oleh masyarakat umum. Selain sebagai sarana pendidikan,
perpustakaan juga bertujuan untuk menjadi lokasi yang menarik,

menyenangkan, dan ramah bagi semua individu yang ingin berkumpul.
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1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan
Setelah menguraikan latar belakang, timbul pertanyaan utama yang harus
dijawab, yakni Bagaimana cara merancang perpustakaan di Kota Gresik dengan

menerapkan desain arsitektur rekreatif?

Adapun tujuan tugas akhir ini yaitu untuk menghasilkan rencana
perancangan perpustakaan di Kota Gresik dengan penerapan arsitektur
rekreatif, serta menghasilkan desain yang dapat menyelesaikan permasalahan

yang berkaitan dengan kegiatan literasi dan minat baca.

1.3 Batasan Rancangan

Perancangan perpustakaan di Kota Gresik akan melibatkan
pembangunan sebuah bangunan umum dengan konsep Perpustakaan Hibrida
(Hybrid Library), yang menggabungkan perpustakaan berbasis informasi
elektronik dan cetak. Para pengguna akan memiliki kebebasan untuk memilih
langsung koleksi dari rak menggunakan sistem pelayanan terbuka (Open
Access). Peran petugas akan terbatas pada mencatat peminjaman dan
pengembalian koleksi saja. Selain itu, perpustakaan ini juga akan menerapkan
Arsitektur Rekreatif untuk menciptakan suasana yang menarik dan
menginspirasi. Tujuan perpustakaan ini adalah menjadi pusat informasi

modern yang menarik bagi masyarakat di Kota Gresik.
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BAB I1
TINJAUAN OBJEK & LOKASI PERANCANGAN

2.1 Tinjauan Objek

Rancangan ini  memiliki tujuan untuk menciptakan sebuah
perpustakaan, yang umumnya dikenal sebagai lembaga yang menyediakan
koleksi buku yang besar dan dioperasikan oleh pemerintah kota atau institusi
lainnya. Perpustakaan ini dapat diakses oleh masyarakat umum yang mungkin
tidak mampu secara finansial untuk membeli banyak buku sendiri. Tujuan
utama perpustakaan adalah memberikan akses ke koleksi buku dan sumber
informasi secara gratis atau dengan biaya yang terjangkau bagi masyarakat

(Perpustakaan Badan Pengawasan Keuangan Pembangunan, 2012).

2.1.1 Pengertian

Dalam pandangan Sutarno (2003), berpendapat bahwa perpustakaan
merupakan suatu ruangan, bagian dari bangunan, atau bahkan sebuah bangunan
yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan pengaturan koleksi buku.
Perancangan perpustakaan dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa
koleksi tersebut mudah ditemukan dan digunakan oleh para pembaca ketika
mereka membutuhkannya.

Dalam ketentuan Undang-Undang Perpustakaan, terdapat penjelasan di
Bab I Pasal 1 yang menyatakan bahwa perpustakaan merupakan suatu lembaga
yang khususnya mengumpulkan pengetahuan dalam bentuk cetak dan
rekaman, serta mengelolanya guna memenuhi kebutuhan sisi intelektual
pengguna melalui berbagai interaksi pengetahuan yang beragam.

Menurut UU No. 43 Tahun 2007 yang mengatur tentang Perpustakaan,
di dalamnya perpustakaan didefinisikan sebagai institusi yang secara
profesional mengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam
dengan menggunakan sistem yang telah ditetapkan. Peran perpustakaan ini
adalah untuk memenuhi kebutuhan dalam bidang informasi, pelestarian,
penelitian, hiburan, dan pendidikan bagi para pengguna layanannya.

Berdasarkan definisi ini, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah

suatu tempat atau gedung yang menyimpan berbagai koleksi data dari berbagai
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bidang ilmu pengetahuan, hiburan, dan rekreasi yang semuanya penting bagi
manusia.

Perpustakaan yang akan dibangun di Kota Gresik akan mengadopsi
tema rekreatif dengan tujuan memberikan pengalaman yang menyenangkan

dan menarik bagi para pengunjung.

2.1.2 Fungsi Perpustakaan
Menurut Ir. Sri Hartinah, M.Si. (2005), perpustakaan memiliki berbagai
fungsi penting yang meliputi:
1. Sarana kultural.
2. Pusat informasi.
3. Sarana pendidikan (pusat kegiatan belajar mengajar).
4. Pusat kerja sama antar perpustakaan.
5. Pusat penelitian.
6. Tempat Preservasi (Sebagai pengumpulan, perbaikan, pengawetan,
penyimpanan naskah kuno).
7. Pusat layanan referensi.
Dalam perencanaan perpustakaan umum, akan terjadi penggabungan
fungsi-fungsi tersebut dengan tujuan untuk memberikan dan membagikan
informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam berbagai bidang, baik dalam

konteks pendidikan, informasi, riset, budaya, maupun rekreasi.

2.1.3 Jenis-jenis Perpustakaan i
Dalam UU Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, terdapat
beberapa jenis perpustakaan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Perpustakaan Khusus
Jenis perpustakaan ini menyediakan bahan perpustakaan yang relevan
dengan kebutuhan pengguna di lingkungan sekitarnya.

b. Perpustakaan Perguruan Tinggi
Setiap perguruan tinggi juga memiliki kewajiban untuk memiliki
perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan dan mengacu
pada Standar Nasional Pendidikan.

c. Perpustakaan Umum
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Dikelola oleh pemerintah, baik di tingkat provinsi, kabupaten/kota,
kecamatan, desa/kelurahan, maupun oleh masyarakat.

d. Perpustakaan Sekolah Madrasah
Setiap sekolah/madrasah diwajibkan untuk memiliki perpustakaan yang
memenuhi standar nasional perpustakaan dan mengacu pada Standar
Nasional Pendidikan.

e. Perpustakaan Nasional
Merupakan institusi yang bertanggung jawab dalam tugas pemerintahan di
bidang perpustakaan dan berlokasi di ibu kota negara.

Dalam rencana perpustakaan tersebut, akan dibangun perpustakaan
umum. Perpustakaan umum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi
masyarakat, di mana setiap orang memiliki akses ke berbagai sumber daya
yang tersedia di perpustakaan tanpa memandang faktor seperti latar belakang,
etnis, agama, pendidikan, dan sebagainya (Referensi: Wiji Suwarno, 2007
dalam Rahmat, 2021).

2.1.4 Tipe-tipe perpustakaan
Menurut Drs. Purwono, M.Si, perpustakaan dapat dibagi menjadi

beberapa tipe berdasarkan teknologi yang digunakan, antara lain:

a. Perpustakaan Kertas (Paper Library)

Jenis' perpustakaan ini bekerja dengan operasi berbasis kertas,
seperti pembelian, pengolahan, pengkatalogan, dan sirkulasi. Bahan pustaka
yang digunakan juga berupa teks dalam bentuk kertas. Tipe ini sering
disebut sebagai perpustakaan konvensional.

b. Perpustakaan Terotomatisasi (Automated Library)

Jenis perpustakaan ini mulai mengaplikasikan teknologi komputer
untuk operasional perpustakaan, tetapi bahan pustakanya masih dalam
bentuk Kkertas.

c. Perpustakaan Elektronik/Digital (Electronic/Digital Library)

Perpustakaan jenis ini menggunakan teknologi elektronik baik untuk
operasional perpustakaan ataupun bahan pustakanya. Bahan pustaka
tersedia dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin. Perpustakaan ini sering

disebut sebagai perpustakaan digital.
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d. Perpustakaan Hibrida (Hybird Library)

Perpustakaan hibrida adalah kombinasi dari perpustakaan berbasis
informasi cetak dan berbasis informasi elektronik. Dalam perpustakaan
hibrida, terjadi penyatuan teknologi dari dua sumber yang berbeda, yaitu
sumber elektronik dan sumber tercetak. Perancangan perpustakaan ini
bertujuan untuk mengatur sistem dan pelayanan yang terintegrasi dalam

lingkungan elektronik maupun cetak.

Dalam perencanaan perpustakaan, direncanakan pembangunan
perpustakaan hibrida yang merupakan hasil penggabungan dari
perpustakaan berbasis informasi elektronik dan perpustakaan berbasis
informasi cetak. Dalam perpustakaan hibrida ini, akan diadopsi sistem yang
mengintegrasikan koleksi buku tercetak dan digital, serta memberikan

layanan yang sesuai dengan keduanya.

2.1.5 Sarana dan Prasarana Perpustakaan

Dalam perjalanan perkembangan perpustakaan, terjadi perubahan dari
perpustakaan dengan pendekatan tradisional yang berfokus pada koleksi buku
cetak menuju perpustakaan yang mengadopsi teknologi informasi elektronik.
Perpustakaan yang berada dalam fase transisi ini dikenal sebagai Perpustakaan
Hibrida (Hybrid Library).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2014 yang mengatur pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2007 tentang Perpustakaan, terdapat persyaratan mengenai fasilitas dan
infrastruktur perpustakaan yang mencakup beberapa aspek yang dapat

diuraikan sebagai berikut:

a. sarana dan prasarana mencakup kriteria minimal terkait dengan lahan,
bangunan, ruangan, perabot, dan peralatan.

b. Sarana dan prasarana harus memenuhi aspek teknologi, konstruksi,
ergonomis, lingkungan, kecukupan, efisiensi, dan efektivitas.

c. Setiap perpustakaan wajib memiliki sarana penyimpanan koleksi, sarana

akses informasi, dan sarana pelayanan perpustakaan.
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d. Sarana penyimpanan koleksi minimal berupa perabot yang sesuai dengan
jenis bahan perpustakaan yang dimiliki.

e. Sarana akses informasi minimal berupa perabot, peralatan, dan sarana temu
kembali bahan perpustakaan dan informasi.

f. Sarana pelayanan perpustakaan minimal berupa perabot dan peralatan yang
sesuai dengan jenis layanan perpustakaan.

g. Perpustakaan yang telah memiliki sarana dapat melengkapi sarana
teknologi informasi dan komunikasi untuk keperluan pengelolaan koleksi,
penyelenggaraan pelayanan, pengembangan perpustakaan, dan kerja sama
perpustakaan.

h. Sarana teknologi informasi dan komunikasi harus disesuaikan dengan

perkembangan dan kemajuan teknologi yang ada.

Dengan demikian, perpustakaan diwajibkan untuk memenuhi persyaratan

tersebut sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Dalam merancang perpustakaan umum di Kota Gresik, akan mengikuti
ketentuan mengenai fasilitas dan infrastruktur perpustakaan yang telah
ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun

2014 sebagai implementasi dari Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007.

2.1.6 Sistem Pelayanan Perpustakaan |
Sesuai dengan UU Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU

Nomor 43 Tahun 2007, terdapat dua sistem pelayanan perpustakaan, yaitu:

a. Sistem pelayanan terbuka (Open Access)

Pada sistem ini, perpustakaan membolehkan pemustaka untuk
secara mandiri mengakses area rak dan memilih koleksi yang mereka
inginkan. Tugas petugas perpustakaan hanya terbatas pada pencatatan
peminjaman dan pengembalian koleksi yang dipilih oleh pengguna.

b. Sistem pelayanan tertutup (Close Access)

Dengan sistem ini, pemustaka tidak diizinkan untuk langsung

memasuki ruang koleksi, melainkan perlu meminta bantuan dari petugas

untuk mengambil koleksi yang dibutuhkan. Pengunjung akan melakukan
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pencarian koleksi melalui katalog, dan petugas akan membantu dalam
pengambilan dan pengembalian koleksi ke rak.

Dalam perencanaan perpustakaan ini, akan diterapkan sistem layanan
terbuka (Open Access), di mana pengunjung memiliki kebebasan untuk
mengakses rak dan memilih koleksi yang diinginkan secara mandiri. Tugas
petugas perpustakaan hanya berkaitan dengan pencatatan peminjaman dan
pengembalian koleksi yang dipilih oleh pengunjung.

2.1.7 Struktur Organisasi Perpustakaan Umum/Daerah
Sesuai yang tercantum pada Standar Nasional Perpustakaan
Kabupaten/Kota dalam SNP 003: 2011, struktur organisasi dalam

Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota mencakup elemen-elemen dibawabh ini :

UNITTATA
USAHA

v ra R INFoRMASIoAN
. TEKNIS KOMUNIKASI

KELOMPOK
FUNGSIONAL

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Perpustakaan Umum/Daerah
Sumber : Standar Nasional Pperpustakaan, 2011

2.1.8 Aktifitas & Fungsi Ruang
Dalam konteks fungsi-fungsi dalam perpustakaan, terdapat aktivitas dan
ruang yang dibutuhkan. Berikut adalah aktivitas dan ruang yang terkait dengan
masing-masing fungsi.
a. Fungsi Edukatif
Perpustakaan umum ini memiliki peran sebagai tempat
pembelajaran publik seumur hidup yang menyediakan pendidikan bagi
berbagai kelompok usia.
1. Tempat Belajar (Baca).
2. Ruang/Kelas Seni
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3. Ruang Seminar
b. Fungsi informatif
Perpustakaan bertujuan untuk memberikan pengguna layanan
perpustakaan dengan informasi yang mereka butuhkan. Informasi tersebut
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan pengguna.
1. Ruang Informasi
2. Ruang Administrasi
c. Rekreatif
Perpustakaan adalah sebuah lingkungan yang menarik dan nyaman,
menyediakan informasi yang menghibur. Selain itu, perpustakaan juga
merupakan sumber inspirasi untuk menciptakan karya-karya baru yang
didasarkan pada karya orang lain yang sudah diterbitkan. Seperti:
1. Movie Theater
2. Playground.
3. Cafeteria.
4. Ruang Pameran/Galerry
d. Kultural
Perpustakaan memiliki peran penting dalam menjaga dan
melestarikan warisan budaya masyarakat atau bangsa di lokasi
perpustakaan, serta meningkatkan pemahaman dan penghargaan terhadap
budaya masyarakat sekitarnya melalui penyediaan koleksi bahén bacaan.
1. Koleksi khusus & budaya
2. Ruang komunal
e. Penelitian
Perpustakaan memiliki fungsi utama dalam menyediakan koleksi
buku untuk keperluan riset. Riseten ini dapat mencakup berbagai tingkat
kompleksitas, mulai dari riset yang sederhana hingga riset yang lebih
kompleks dan canggih.
Selain itu, riset juga dilakukan untuk menemukan data dan sumber
informasi yang harus disimpan dan dijaga.
1. Digital Library
2. Co-Working
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f.

Fungsi Penunjang

© 0 N o g b~ w0 DD

Fungsi penunjang pada perpustakaan ini meliputi:

Mushollah
Area Parkir

Area Servis

Area Hijau (Taman)

Pos Satpam
Shelter

Ruang pengelola

Loker room
Lobby

10. Gudang
11. Ruang Teknisi

Tabel 2. 1 Aktivitas Pengguna dan Kebutuhan Ruang

e . . - Sifat
Klasifikasi Fungsi Jenis Aktifitas Aktivitas Pengguna
a. Ruang Melihat-lihat dan menjaga Publik Pengunjung
Pameran
F . b. Ruang Menambah wawasan dan Publik Pengunjung
ungsi . -
Edukatif Seminar berdiskusi : _ _
c. Tempat Membaca, belajar dan Publik Pengunjung
Belajar menambah wawasan.
(Baca)
a." Ruang Menyampaikan informasi dan | Privat} Pengelola
Fungsi Informasi mengoelola data
Informatif | b. Ruang Mencari dan mengumpulkan Privat Pengelola
Administrasi | informasi
a. Movie Melihat dan mendengar Publik Pengunjung
Theater
b. Playground Belajar dan Bermain Publik Pengunjung
. Cafeteria Beristirahat, berdiskusi, Publik Pengunjung
Rekreatif membaca, makan dan minum & Pengelola
d. Ruang/ Menambah wawasan dan Publik Pengunjung
Kelas Seni mengasah kreatifitas
a. Koleksi Menambah wawasan khusus Publik Pengunjung
Kultural Khusus & dan budaya
Budaya
b. Ruang Berdiskusi §e_mi Pengunjung
rivat
Komunal
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a. Digital Mencari data Semi Pengunjung
. Library Privat
Penelitian - - -
b. Co-Working Menge_rjakan Tugas Se_ml Pengunjung
(Pekerjaan) Privat
a. Mushollah Beribadah Publik Pengunjung
& Pengelola
b. AreaParkir | Memarkirkan Kendaraan Publik Pengunjung
. & Pengelola
Fungsi ¢ Area Servis | Membersihkan Ruangan Privat Pengelola
Penunjang
d. Area Hijau Bersantai, membaca dan Publik Pengunjung
berdiskusi
e. PosSatpam | Menjaga area perpustakaan Privat Pengelola
f.  Shelter Berkumpul, Menunggu Publik Pengunjung
jemputan,Berdiskusi & Pengelola
g. Ruang Mengelola Perpustakaan Privat Pengelola
Pengelola
h. Loker Room | Penitipan Barang Semi Pengunjung
Privat
i. Lobby Mendaftar Hadir Semi Pengelola &
Publik Pengunjung
j. Gudang Transit barang & Bongkar Semi Pengelola
Muatan Privat
k. Ruang Mengecek & mengurus hal-hal | Privat Pengelola
Teknisi teknis dalam perpustakaan

Sumber : Hasil Analisis,2023

2.1.9 Kapasitas & Besaran Ruang

Berdasarkan evaluasi terhadap kebutuhan ruang dalam perancangan

perpustakaan umum di Kota Gresik, dengan memperhitungkan proporsi

anggota perpustakaan sebesar 2% dari total populasi kabupaten/kota yang
mencapai 1.314.895 jiwa menurut data. BPS Kabupaten Gresik tahun 2022,

maka perpustakaan diharapkan mampu menampung sekitar 2.629 pengunjung.

Oleh karena itu, perlu mempertimbangkan ukuran ruangan yang sesuai

dengan jumlah pengunjung yang diharapkan. Beberapa ruang yang perlu

dipertimbangkan dalam perancangan perpustakaan umum adalah:

Tabel 2. 2 Kapasitas dan Besaran Ruang

Ruang Utama
No Ruang ﬁg)fsrﬁs %rtr?zr)]?oig Luas / m2 Sumber

1 Lobby 150 org 0,8 m%/org 120 N

2 Loker Room 250 Unit 0,5 m%/org 125 N

3 R. Buku Anak 50 org 0,9 m?/org 45 PDLB

4 R. Buku / 250 org 2,32 m?lorg | 520 AD

R. Belajar

5 Digital Library 5org 25m?/kom | 125 AP

6 Co-Working 50 org 1,4m? 70 NAD

7 R. Pameran 100 org 1,35 m?org 135 PLSN
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8 | R. Fotocopy | 50rg | 4,6 m?/org 23 | PLSN
Total 1.050,5
Sirkulasi 20% 210.1
Ruang Pengelola
1 R.Pimpinan 1 org 12 m?/org 12 PDLB
2 R. Rapat Besar 15 org 2,4 m?/org 36 PLSN
3 R. Kabag Koleksi 4 org 12 m?/org 48 PDLB
4 R. Kabag Administrasi 4 org 12 m?/org 48 PDLB
5 R. Kabag referensi 4 org 12 m?/org 48 PDLB
6 R. Sekretariat 2 org 2,32 m?/org 4,64 PLSN
7 Dapur/Pantry 2 org 9 m?/org 18 ASUMSI
8 R. Informasi 2 org 2,4 m?/org 4,8 AD
9 R. Server 2org 5 m?/org 10 ASUMSI
10 R.MEE - 3,6 m?/org 3,6 ASUMSI
11 R. Genset - 25 m?/org 25 AP
12 R. Panel - 7,35 m?/org 7,35 PSBT
13 R. Meminjam & 2 org 20 m?/org 40 PDLB
Mengembalikan Buku
14 Staff Room 4 org 9 m?/org 36 AP
Total 341,39
Sirkulasi 20% 68.278
Ruang Penunjang
1 R. Seminar 400 org 1,2 m?/org 480 PDLB
3 R. Keamanan 2org 4 m?/org 8 AP
4 Parkir Mobil 30 Unit 12,5 m¥Unit | 375 -
5 Parkir Sepeda Motor 100 Unit 2 m?/Unit 200 -
5 Mushollah 10 org 1.6 m?/org 16 N
6 Tempat Wudlu 6 org 1 m%org 6 ASUMSI
7 Woc/Toilet 1 orang/Unit 1,2m¥Unit | 1,2 AD
8 Cafeteria 50 org 1,8x2,3 x1/4 | 200 AD
m?/org
9 Movie Theater 50 org 300 m%org 15,000 SL
10 R. Cerita ( Dongeng ) anak 50.0rg 0,9 m?/org 45 -
11 | Gudang 3 org 25 m?/org 75 | AP
12 R. Shaft - 144 m?/org 144 ASUMSI
13 R. Playground 50 org | | 2m?org 100 N
14 Ruang / Kelas Seni 6 org 240 m?/org 1.440 NAD
15 Ruang Loading Dock 2 Unit 47,74 mz2 95,4 NAD
16 Koleksi Khusus 20 org 240 m?/org 4.800 NAD
Total 22.505,6
Sirkulasi 20% 4.501
Total Keseluruhan 282.879

Sumber : Hasil Analisis,2023
2.2. Lokasi Rancangan

2.2.1. Gambaran Umum Tapak
Lahan seluas 1,2 hektar yang terletak di JI. Jakarta, Kecamatan
Manyar, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur, merupakan milik PT. Bumi

Lingga Pertiwi. Dalam perancangan perpustakaan, lahan tersebut akan
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dimanfaatkan tidak hanya sebagai ruang baca, tetapi juga akan menyediakan
fasilitas pendukung seperti taman, area parkir, shelter, kafetaria, dan fasilitas

lainnya di dalam bangunan.

Gambar 2. 2 Lokasi Tak 3
Sumber : Google Maps dan Hasil Analisis,2023

2.2.2 Kondisi Eksisting Site

Di sekitar area site tersebut terdapat berbagai bangunan, seperti sekolah,
bangunan perdagangan dan jasa, serta perumahan. Area site itu sendiri
ditumbuhi rumput dan dikelilingi oleh pepohonan. Untuk mendapatkan
gambaran kondisi aktual dari site tersebut, dapat merujuk pada gambar yang

telah disediakan.

1. Utara : SMA Negeri 1 Manyar, SD Muhannadiyah Manyar dan SD Negeri
2 Sukomulyo GKB !

Barat : Ruko Metro Park

Timur : SMPIT Al- Ibrah Gresik dan SbIT Al- lbrah Gresik

Selatan : SMP Muhammadiyah 12 GKB Gresik

o M

SMP Muhammadiyah  GKB Gresik

Gambar 2. 3 Batas Fisik Tapak
Sumber : Hasil Analisis,2023
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2.2.3 Aksebilitas Site

Lokasi tapak berjarak sekitar 180 meter dari jalan utama JL. Jawa. Akses
ke tapak tersebut sangat mudah dijangkau dari berbagai wilayah di Kabupaten
Gresik. Baik menggunakan transportasi umum, kendaraan pribadi, maupun
berjalan kaki. Hal ini disebabkan oleh keberadaannya di pusat kota dan dekat

dengan berbagai fasilitas kota yang mendukung.

JalanBrotonegoro Barat ke arah
Utara Tapak. Dengan lebar jalan 8 m

Jalan Jawa ke arah Timur
Tapak. Dengan lebar Jalan8 m

Jalan Jawa ke arah Selatan
Tapak. Dengan lebar jalan s m

Gambar 2. 4 Aksebilitas Site
Sumber : Hasil Analisis,2023 ' '
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BAB Il1
PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN

3.1 PENDEKATAN PERANCANGAN

3.1.1Arsitektur Rekreatif

Berdasarkan definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, rekreasi
merupakan proses untuk menyegarkan kembali tubuh dan pikiran, dengan
tujuan memberikan kegembiraan dan kesegaran. Dalam sebuah penelitian oleh
Zuastika (2010), rekreasi dijelaskan sebagai aktivitas yang dilakukan pada
waktu luang untuk memulihkan keseimbangan fisik, mental, dan psikologis,
baik secara individu maupun dalam kelompok. Tujuan dari rekreasi adalah
untuk mencari kesenangan, hiburan, dan berbagai aktivitas yang beragam guna
memberikan kepuasan dan kegembiraan, baik secara fisik maupun emosional.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rekreasi memiliki tujuan
untuk menyegarkan tubuh dan pikiran dengan memberikan kegembiraan.
Fokusnya adalah memulihkan keseimbangan fisik, mental, dan kreativitas yang
mungkin terganggu oleh rutinitas sehari-hari. Rekreasi dilakukan dengan
mencari kegiatan yang menyenangkan, menghibur, dan berbeda, dengan
harapan mencapai kepuasan dan kegembiraan yang memenuhi kebutuhan fisik

dan emosional seseorang (Zuastika, 2010).

3.1.2 Pengertian Arsitektur Rekreatif

Perancangan arsitektur yang memasukkan elemen rekreatif adalah hasil
dari tujuan perencanaan yang mengintegrasikan aspek rekreasi di dalamnya.
Ini berarti pendekatan desain bangunan yang bertujuan untuk menghilangkan
kepenatan bagi pengunjung yang menikmatinya (Kautsar, 2010).

Perpustakaan ini direncanakan dengan menerapkan pendekatan
rekreatif yang bertujuan untuk menciptakan kesan menarik, nyaman, dan
memberikan kegembiraan kepada pengunjung. Tujuan dari pendekatan ini
adalah untuk mengubah persepsi masyarakat terhadap perpustakaan menjadi

lebih positif. Pemilihan tema ini didasarkan pada pemahaman terhadap
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tantangan yang ada dan diharapkan dapat memberikan solusi dalam

perancangan perpustakaan dengan elemen rekreatif..

3.1.3 Perpustakaan Rekreatif

Perpustakaan Rekreatif merupakan perpustakaan yang direncanakan
dengan tujuan menarik minat masyarakat untuk datang dan menikmati fasilitas
serta layanan yang disediakan. Hal ini bertujuan supaya pengunjung merasa
betah dan nyaman berada di dalam perpustakaan (Nabila Rulianti, 2019).

Perancangan perpustakaan ini bertujuan menciptakan suasana yang
menarik, menyenangkan, dan memberikan kenyamanan kepada pengunjung
agar mereka dapat tinggal lebih lama di dalam perpustakaan. Tujuan ini juga
mencakup perubahan persepsi masyarakat terhadap perpustakaan menjadi
lebih positif. Pemilihan tema ini didasarkan pada pemahaman terhadap
masalah yang ada dan pertimbangan yang diharapkan dapat memberikan solusi

dalam perancangan perpustakaan dengan pendekatan rekreatif.

3.1.4 Kriteria Desain Arsitektur Rekreatif
Menurut Kautsar (2010) dan Zuastika (2010), karakteristik dari desain

arsitektur yang rekreatif dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Menurut Kautsar (2010) dan Zuastika (2010), karakteristik dari desain
arsitektur yang rekreatif dapat dijelaskan sebagai berikut: !

b. Desain tersebut menciptakan keindahan serta suasana santai dan
menyenangkan melalui penataan dalam interior bangunan.

c. Desain arsitektur yang rekreatif mengacu pada tujuan perancangan yang
mengintegrasikan elemen rekreasi, sehingga dapat menciptakan bangunan
yang dapat menghilangkan kepenatan bagi pengunjungnya.

d. Desain tersebut menciptakan keindahan serta suasana santai dan
menyenangkan melalui penataan dalam interior bangunan.

e. Desain arsitektur rekreatif menggunakan potensi alam sebagai konsep awal
yang menarik, dan eksplorasi dilakukan sesuai dengan kebutuhan desain.

f.  Arsitektur rekreatif mencerminkan kejenuhan terhadap desain yang kosong,
minim permainan warna, dan penekanan fungsionalitas yang tidak

memperhatikan kebutuhan psikologis masyarakat.
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Desain arsitektur yang rekreatif memiliki karakteristik fleksibel, santali,
nyaman, menyenangkan, dan menarik bagi pengunjung.

. Seymour M. Gold mengungkapkan beberapa hal yang dapat menciptakan
suasana rekreatif, seperti dikutip oleh Zuastika (2010) dalam Rifa Faisyah
(2019):

Menggunakan unsur alam (rekreasi alam) dan memasukkan unsur-unsur
alam ke dalam bangunan, seperti tanaman dan air.

Menampilkan pergerakan manusia dan aktivitas pergerakan yang menarik
untuk dilihat, baik melalui rute lalu lintas horizontal maupun vertikal.
Menciptakan ruang yang digunakan bersama, seperti plaza, yang dapat
digunakan tanpa batas sehingga memungkinkan interaksi antara orang-
orang.

. Memungkinkan orang untuk saling melihat satu sama lain, mengakomodasi
kebutuhan manusia akan bersosialisasi dan interaksi visual.

Menciptakan pengalaman eksploratif dengan mengajak pengunjung untuk
mengapresiasi, merasakan, dan berinteraksi dengan berbagai elemen dalam
bangunan.

Menciptakan suasana informal yang menarik, berbeda dengan kehidupan
sehari-hari yang cenderung formal dan teratur. |
Menampilkan keberdinamisan “melalui penggunaan bentu'kan ruang,
sirkulasi yang mengalir, dan pola lantai yang menarik.

Menggunakan unsur cahaya, baik pencahayaan buatan maupun alami, untuk
menciptakan suasana yang diinginkan.

Menggunakan variasi  bentuk bangunan yang beragam dan
menggabungkannya menjadi satu kesatuan yang menyajikan suasana yang
berbeda dan dinamis.

Menata ruang secara tidak monoton dengan pengelompokan berdasarkan
fungsi yang mencolok untuk memberikan pengalaman ruang yang berbeda.
Mengatur sekuens ruang yang berbeda dalam desain perpustakaan untuk

memberikan pengalaman ruang yang menarik.
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u. Menciptakan triangulasi, yaitu menciptakan kegiatan atau atraksi yang
menarik perhatian dan menyatukan orang-orang yang tidak saling
mengenal.

v. Dengan demikian, desain arsitektur rekreatif mengutamakan aspek
kenyamanan, keindahan, fleksibilitas, dan pengalaman yang menarik bagi
pengunjung.

3.2 Konsep Perancangan

Perancangan perpustakaan di Kota Gresik mengadopsi tema rekreatif
sebagai dasar konsepnya. Tujuan dari konsep ini adalah untuk mengundang
minat pengunjung agar tertarik dan mau mengunjungi perpustakaan, serta
meningkatkan minat baca. Konsep rekreatif ini akan diaplikasikan dalam tapak,
bangunan, dan ruang perpustakaan.

Dalam perancangan perpustakaan di Kota Gresik, digunakan tagline
"Ekskursi Literasi" yang menggambarkan perjalanan yang menyenangkan
dan piknik dalam dunia literasi. Literasi merupakan kemampuan berbahasa dan
pemahaman konten secara visual yang melibatkan kegiatan berbicara,
mendengarkan, membaca, menulis, dan memahami ide-ide. Aktivitas literasi
ini menjadi inti dari kegiatan di perpustakaan. Dengan mengadopsi konsep
rekreatif dan tagline "Ekskursi Literasi”, diharapkan perpustakaan di Kota
Gresik akan menjadi tempat yang menarik, menghibur, dan memberikan
pengalaman yang terbuka dan menyenangkan bagi pengunjung dalam

memperluas pemahaman literasi mereka.
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BAB IV
ANALISIS MASALAH PERANCANGAN

4.1 Konsep Tapak
Konsep tapak pada perancangan Perpustakaan Umum di Kota Gresik ini

mengimplementasikan dari beberapa kriteria dari Arsitektur Rekreatif.

4.1.1 Tata Massa (Zoning)

Konsep tata massa pada perancangan perpustakaan ini yaitu dengan
memberikan unsur alam berupa area hijau (Taman), dilengkapi dengan kolam
dan playground yang dapat digunakan sebagai area bermain, bersosialisasi,
bersantai , serta dapat digunakan sebagai area baca luar, selain itu juga
digunakan sebagai area resapan pada tapak. Shelter di letakkan pada beberapa
area yaitu pada area taman dan area depan bangunan yang digunakan sebagai
tempat beristirahat dan menunggu jemputan.

Shelter Untuk Area
Penjemputan

S(sar.;a;-\
Gambar 4. 1 Konsep Pola Tata Masa
Sumber : Hasil Analisis, 2023

4.1.2 Konsep Sirkulasi Tapak

Konsep sirkulasi tapak bangunan ini didesain untuk memudahkan akses
alur pengunjung. Tapak memiliki 3 entrance yang dibedakan menjadi 3 yaitu
akses kendaraan servis, akses masuk pengunjung dan akses keluar tapak

bangunan. Konsep sirkulasi pada perancangan ini juga dilengkapi dengan area
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drop off, loading dock dan di sertai dengan area looping. Pada area taman
(RTH) perpustakaan ini akan didesain dengan memberikan pola sirkulasi yang
dibuat menarik dengan menampilkan aktivitas pergerakan manusia dengan

jalur vertikal dan horizontal, hal ini dapat memberikan kesan yang rekreatif.

B : Servis&Pengelola : Keluar : Drop Off /Pintu masuk perpustakaan
: Masuk : Loading Dock

Gambar 4. 2 Konsep Sirkulasi Tapak
Sumber : Hasil Analisis, 2023

4.1.3 Konsep Sirkulasi Tapak

Konsep vegetasi pada tapak ditata sesuai dengan mempertimbangkan
kebutuhan yang ada pada tapak sesuai dengan tema yang digunakan yaitu tema
rekreatif. Pada Area parkir akan diberikan vegetasi peneduh, pada taman dan area
sekitar shelter akan diberikan tanaman penyejuk dan tanaman. hias sebggai estetika
untuk menarik pengunjung dan memberikan kemyamanan pada pengunjung, lalu
pada setiap sisi jalan pada tapak diberikan vegetasi peneduh dan vegetasi yang
dapat digunakan sebagai penanda jalan.
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Pohon Palm
Penanda Jalan & Estetika

Pohon Ketapang PohonKopsia Bunga Geranium Tanaman Pink Pearl
Kencana Pelindung & Peneduh Estetika, pengusir nyamuk dan Agastache
Peneduh & Estetika ‘wewangian Estetika

Gambar 4. 3 Konsep Vegetasi
Sumber : Hasil Analisis, 2023

4.2 Konsep Ruang

Konsep ruang pada bangunan ini menerapkan beberapa kriteria desain

arsitektur rekreatif yaitu :

1.
2.

Memasukkan unsur-unsur alam ke dalam bangunan seperti tanaman dan air,
Menampilkan pergerakan aktivitas manusia karena aktivitas Pergerakan
selalu menarik perhatian untuk dilihat,

Memberikan Ruang yang dapat digunakan bersama tanpa batas-batas
sehingga antar individu dapat saling berinteraksi,

Dinamis, !
Memperhatikan unsur cahaya pada bang'unan,

Permainan Penggabungan bentuk yang beraneka ragam untuk menimbulkan
suasana yang berbeda dan rekreatif.

Selain itu penerapan arsitektur rekreatif pada perpustakaan ini bertujuan untuk

menarik minat pengunjung serta menghilangkan kesan membosankan pada

perpustakaan dan merubahnya menjadi ruang publik yang baru, terbuka dan

lebih menarik.
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Gambar 4. 4 Ruang Baca Anak
Sumber : Hasil Analisis, 2023

Gambar 4. 5 Ruang Baca Umum
Sumber : Hasil Analisis, 2023

Gambar 4. 6 Area Baca Khusus
Sumber : Hasil Analisis, 2023

4.3 Konsep Bangunan

Konsep bentuk massa bangunan merupakan massa tunggal yang terbentuk
dari tiga buah gubahan massa yang saling terhubung hingga menjadi massa tunggal
yang dinamis dan memberikan kesan rekreatif. Pada bagian fasad, terdapat 2 desain

jendela yang berbeda, yang pertama jendela didesain menggelombang untuk

31

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



menampilkan sesuatu yang bergerak, dan yang kedua jendela di desain dengan
motif segitiga tak beraturan, dengan memberikan beraneka ragam bentuk pada
bangunan akan menciptakan kesan yang rekreatif. Bangunan ini juga menggunakan
banyak material kaca untuk memaksimalkan pencahayaan alami dan juga untuk

memberikan kesan yang lebih terbuka pada perpustakaan.

Gambar 4. 7 Transformasi Bentuk
Sumber : Hasil Analisis, 2023

Gambar 4. 8 Konsep Bangunan
Sumber : Hasil Analisis, 2023
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4.4 Konsep Sruktur

Sesuai dengan hasil analisis yang ada pada bab 4. Strutur pada bangunan
dibedakan menjadi 2 yaitu Sub Struktur yaitu bagian bawah bangunan yang
menggunakan pondasi Bore pile dan Super Struktur atau bagian selubung yang
menggunakan kolom komposit beton dan baja WF, serta material beton dan dinding
kaca double glassing untuk menghindari panas dan kebisingan. Pada bagian atap
bangunan menggunakan Rangka Baja Wf, lalu untuk penutup atap menggunakan
gabungan dari kaca tempered dan laminated serta material acp untuk meminimalisir
masuknya cahaya berlebihan pada bangunan dengan mempertimbangkan
pencahayaan alami pada area dalam perpustakaan serta menggunakan atap dag pada
bangunan. Bangunan terdiri dari 3 lantai dengan ketinggian per lantai 4 meter dan

atap 5 meter.

Kolom Komposit Baja Beton
Baja WF 300 mm x 150 mm
Beton 60 x 60

Gambar 4. 9 Konsep Struktur
Sumber : Hasil Analisis, 2023

4.5 Konsep Utilitas
Konsep utilitas pada perancangan perpustakaan di kota Gresik.

1. Utilitas Air Bersih
Pada utilitas atau sistem air bersih ini air didapat dari PDAM yang
akan dipompa dan ditampung tandon atas yang ada pada bangunan untuk

disalurkan ke setiap ruangan.
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Gambar 4. 10 Utilitas Air Bersih
Sumber : Hasil Analisis, 2023

2. Utilitas Air Kotor
Sistem pembuangan air kotor pada perancangan perpustakaan ini
akan dibedakan menjadi dua, sesuai dengan jenis limbah. Black water yang
berasal dari kamar mandi dan WC akan diarahkan menuju septictank yang
kemudian dialirkan menuju sumur resapan. Untuk limbah Grey Water atau
limbah wastafel, wudhu, dan limbah rumah tangga lainnya diarahkan

menuju bak kontrol, yang kemudian menuju riol kota.

i 'mll“. LN

|

HAUN g
[ !
Riol | L

Kota B

+Pipa Alr Bekas
—  :PipaAirKotor
& :BakKontrol
+Tando

Gambar 4. 11 Utilitas Air Kotor
Sumber : HasiIiAnaIisis, 2023

3. Utilitas Mekanikal Elektrikal
Utilitas mekanikal elektrikal pada perancangan perpustakaan ini
menggunakan tenaga dari PLN dan genset. Dimana MDP akan menyalurkan

energi listrik pada tiap-tiap ruang pada bangunan.
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Keterangan:

SDP  :Sub Distribution Panel
MDP  :Main Distribution Panel
AMF  : Automatic Main Failure
ATS  :Automatic Transfer Switch
PN :Perusahaan Listrik Negara

Gambar 4. 12 Utilitas Mekanika Elektrikal
Sumber : Hasil Analisis, 2023

4. Utilitas Kebakaran
Sistem utilitas kebakaran pada perancangan perpustakaan ini
mengikuti perletakan tiap-tiap massa bangunan. Dengan setiap sisi
bangunan memiliki satu pipa hydrant dengan jarak sekitar 35 meter antar
hydrant serta menambahkan area titik area aman kebakaran. Dan juga
penambahan jalur evakuai atau tangga darurat pada area dalam bangunan.
Bangunan memiliki 3 lantai sehingga bangunan perlu diberikan detector

asap dan sprinkler di dalam bangunan secara menyeluruh.

Gambar 4. 13 Utilitas Kebakaran
Sumber : Hasil Analisis, 2023

5. Utilitas Penangkal Petir
Penangkal petir yang akan di gunakan pada perancangan
perpustakaan ini yaitu Penangkal petir elektrostatis, karena penangkal petir
ini dapat melindungi area dengan jangkauan yang lebih luas tanpa
menggunakan kabel, penangkal petir ini dapat menjangkau radius lebih dari
50-150 m. Sistem penangkal petir elektostatis ini lebih ramah lingkungan

karena menggunakan teknologi early streamer emisions. Sangat dianjurkan
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untuk memberikan perlindungan area dengan jangkauan yang lebih luas,
sehingga dapat menjangkau bagian - bagian terjauh dari area atau bangunan

yang ada.

PERPUSTAKAAN

S (1115, -

Gambar 4. 14 Utilitas Penangkal Petir
Sumber : Hasil Analisis, 2023
6. Sirkulasi Vertikal
Dalam Perancangan Perpustakaan ini terdapat 3 lantai sehingga
diperlukan adanya utilitas vertikan untuk memindahkan atau mengangkut
barang dan pengunjung ke arah vertikal, utilitas ini berupa lift, tangga dan
tangga darurat. Lift dan tangga darurat akan diletakkan pada 2 sisi yang
berlawanan dengan mempertimbangkan keselamatan dan kebutuhan

pengunjung serta tangga baca yang terletak di area tengah bangunan.

<)
%,
9,
X

- sLift - :TangaDarurat - :Tanga Baca

Gambar 4. 15 Sirkulasi Vertikal
Sumber : Hasil Analisis, 2023
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BAB V
KESIMPULAN

Literasi adalah kemampuan untuk mengenali, memahami, menafsirkan,
membuat, berkomunikasi, dan menghitung menggunakan media cetak dan tertulis
dalam berbagai konteks. Sayangnya, minat baca masyarakat Indonesia masih
rendah. Menurut UNESCO, hanya 0,001% dari penduduk Indonesia yang gemar
membaca. Hal ini dapat dilihat dari pemanfaatan perpustakaan yang belum optimal.
Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca, seperti persepsi bahwa
perpustakaan membosankan. Selain itu, perkembangan teknologi dan ketersediaan
internet membuat orang lebih bergantung pada sumber informasi online yang
mudah diakses dan instan.

Di Kota Gresik, hanya terdapat satu perpustakaan umum yang juga
menghadapi tantangan rendahnya minat baca. Salah satu penyebabnya adalah
kurangnya sarana dan prasarana yang memadai di perpustakaan tersebut. Konsep
perancangan perpustakaan umum di Kota Gresik mengadopsi Arsitektur Rekreatif.
Dalam perancangan ini, bangunan perpustakaan terdiri dari tiga massa tunggal yang
terhubung membentuk satu massa tunggal yang dinamis.

Perancangan perpustakaan dengan konsep rekreatif ini rapkan dapat
memberikan kesan rekreatif kepada pengunjung dan juga dapat menarik minat
pengunjung serta memberikan pandangan yang berbeda pada masyarakat terhadap
perpustakaan. Dengan menerapkan Arsitektur Rekreatif, diharapkan pengunjung
tidak akan merasa jenuh atau bosan saat berada dalam perpustakaan dalam kurun

waktu yang lama.
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